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ABSTRAK

Repository server merupakaan suatu wadah yang dapat membantu aktivitas sharing file bagi
setiap pengguna jaringan local area network pada STMIK Kristen Neumann Indonesia. Dalam
penelitian ini repository dibangun menggunakan bahasa pemrograman php dan msql sebagai
tempat penampungan file atau data yang diupload oleh client. Data atau file yang diunggah dapat
berupa doc, pdf bahkan file yang berhubungan dengan hiburan seperti mp3 dan yang lainnya.
Setiap client yang menggunakan server ini haruslah terlebih dahulu terdaftar sebagai client di
didalam database.

Kata Kunci: repository, server, file

ABSTRACT

The server repository is a container that can help file sharing activities for every user of the
local area network network at STMIK Kristen Neumann Indonesia. In this study the repository
was built using php and sql programming languages as a place to store files or data uploaded by
the client. Data or files uploaded can be in the form of doc, pdf and even files related to
entertainment such as mp3 and others. Every client that uses this server must first be registered
as a client in the database.

Keywords: repository, server, file

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dewasa ini

sangat berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan

yang dilakukan baik perseorangan, instansi

maupun institusi di dunia komputer tentunya,

manajemen file serta kapasitas penyimpanan dan

pekerjaan yang sifatnya kontiniutas, praktis

dalam penggunaannya sangat dibutuhkan saat

ini. Salah satu cara yang dapat menjawab hal ini

adalah tersedianya suatu tempat yang dapat

digunakan untuk melakukan penyimpanan dan
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manajemen file yang sifatnya digital (server

repositori).

Sampai saat ini repository telah banyak

digunakan di berbagai lembaga termasuk

perguruan tinggi untuk menyimpan data-data

(saving) karya civitas akademika perguruan

tinggi tersebut, yang sering dikenal dengan

istilah local content information, ada pun tujuan

dari server ini adalah untuk memudahkan

kegiatan dilingkungan civitas akademik ketika

membutuhkan data yang lama untuk

dipergunakan kembali.

Berbicara server tidak terlepas dari

biaya besar yang dibutuhkan untuk membeli

perangkat dan aplikasinya tersebut, sehingga

dalam penellitian ini penulis mencoba

memanfaatkan komputer yang ada sebagai alat

untuk implementasi, dan merancang aplikasi

dari Bahasa pemrograman PHP sebagai

interfacenya, untuk mengimpan file atau data

yang disimpan dan yang diambil pada sever,

penulis menggunakan aplikasi SQL server

sebagai databasenya.

Dari situasi yang didapat oleh penulis

pada saat observasi, sejauh ini STMIK Kristen

Neumann Indonesia sangat membutuhkan

sebuah server repository yang dapat digunakan

untuk kegiatan akademis, sehingga dari latar

belakang diatas penulis tertarik untuk

mengangkat judul “Perancangan Repositori

Server Pada STMIK Kristen Neumann

Indonesia”.

Metode Penelitian

Untuk memperoleh data atau informasi

sekitar topik pembahasan, maka metode yang

digunakan oleh penulis adalah:

1. Metode Perpustakaan

Pada metode ini penulis mengumpulkan

data yang berkaitan dengan topik yang

dibahas, yang dilakukan dengan cara

membaca buku-buku yang berhubungan

dengan jaringan server terpusat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

IMPLEMENTASI

Adapun disini penulis akan menjelaskan

tahapan-tahapan dalam penyelesaian

implementasi dan hasil. Tahapan-tahapan

tersebut adalah sebagai berikut:

4.1. Restrukturisasi Jaringan.

Pada tahap ini penulis melakukan

beberapa peruabahan terhadap struktur jaringan

yang ada di STMIK Kristen Neumann

Indonesia. Dengan cara menembaptkan satu unit

server repository kedalam jaringan yang sudah

terbentuk. Tujuan retrukturisasi jaringan tersebut

adalah agar seluruh akses jaringan dapat

terhubung dengan server repository. Dengan

melakukan restrukturisasi terutama pada jalur

jaringan tersebut client dapat mengakses server

repository diseluruh Local Area Network.
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4.2. Persiapan Server

Setelah melakukan restrukturisasi

jaringan local area network, penulis memulai

mempersipakan server seperti halnya membuat

partisi-partisi tempat penyimpanan file yang

akan disimpan pada repository server, dan

instalasi sistem operasi serta aplikasi yang

dibutuhkan oleh server repository, berikut ini

adalah gambar partisi yang dirancang oleh

penulis dalam server repository STMIK Kristen

Neumann Indonesia.

Gambar 4.1. server repository

4.3. Web Browser

Salah satu aplikasi yang dibutuhkan

dalam melakukan kegiatan pada server

repository adalah web browser, dalam

pelaksanaannya penulis menggunakan aplikasi

croome.

4.4. Autentikasi

Untuk pembuktian kepada client yang

berhak menggunakan atau mengakses server

repository, penulis membuat autentikasi dengan

cara memberikan satu username dan password

kepada client, hal ini dilakukan penulis agar

sistem terhindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Gambar 4.3. Proses Autentikasi

Pada tahap ini client diwajibkan untuk

mengisi username dan password terlebih dahulu

sebelum melakukan kegiatan didalam server

repository, untuk client yang belum memiliki

username dan password, kemudian pengguna

wajib menentukan hak aksesnya apakah yang

menggunakan adalah admin atau client.

4.5. Client

Untuk mengakses server repository

client harus memiliki user dan password,

aplikasi web browser seperti croome, Mozilla

yang dibutuhkan oleh client untuk mengakses ke

server repository, client berhak mengupload

serta mengunduh data/file dari server repository.

4.6. Menu Repository Admin

Untuk mempermudah penggunakan

server repository ini, penulis merancang

tampilan menggunakan Bahasa pemrograman

PHP, CSS Bootstrap, Jquery, berikut ini adalah

tampilan menu utama server repository.
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Gambar 4.4. Tampilan Repository Admin

Untuk client yang ingin mengunduh file

/ data yang ada di server repository, maka client

bisa menggunakan link unduh, dan ketika client

ingin menambahkan file/data ke dalam server

repository maka client dapat memilih link

tambah repo.

Dalam tampilan ini user juga dapat

mencari data / file yang dibutuhkan melalui

menu search disudut kanan atas, atau dapat juga

menampilkan data dengan tingkatan 10, 25, 50

dan 100 data disudut kiri atas.

4.7. Menu Repository Client

untuk menu repository client ini hampir

sama dengan tampilan dan fitur admin, hanya

saja pada tampilan client ini ink hapus tidak

dapat digunaan oleh client.

Gambar 4.4. Tampilan Repository Client

4.7.1. Upload File / Data

Untuk melakukan upload data penulis

merancang tampilan yang user friendly, pada

tampilan ini hanya berisi dua buah tombol, yang

pertama adalah browser, tombol ini digunakan

untuk memeilih file / data yang ingin di kirim ke

server repository, tombol kedua adalah mulai

upload, tombol ini akan bekerja mengirim data /

file ke server repository, kemudia ditampilan ini

juga difasilitasi satu buah link yang digunakan

untu menghhubungkan ke menu utama server

repository.

Gambar 4.7. Upload File / Data
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KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan penulis, penulis

dapat mengambil kesimpulan, antara lain:

1. Berhasil membangun server repository di

STMIK Kristen Neumann Indonesia dan

server dapat di akses oleh client melalui

akses jaringan yang terdapat di STMIK

Kristen Neumann Indonesia.

2. Jaringan server repository memakai sistem

client-server, dan server tersebut memiliki

topologi star.

3. Client dapat mengakses server repository

dengan menggunakan web browser yang

tersedia pada komputer client.
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